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Kata Kunci: Peran Orang Tua, Sosialisasi Politik pada Anak dalam Keluarga
Penelitian ini membahas tentang: Peran Orang Tua terhadap Sosialisasi Politik pada Anak dalam Keluarga di Lingkungan
Pendidikan Desa Lampaseh Kota Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh. Latar belakang penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui
peran orang tua dalam mensosialisasikan politik pada anak dalam keluarga agar anak tidak berpikir negatif terhadap politik yang
terjadi saat ini. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran orang tua dalam mensosialisasikan politik pada anak
dalam keluarga. (2) Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi orang tua dalam mensosialisasikan politik pada anak
dalam keluarga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah: 20 orang tua yang memiliki anak usia 3-15
tahun di Lingkungan Pendidikan Desa Lampaseh Kota Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang tua telah mensosialisasikan politik pada anak dalam keluarga. Adapun cara dan keadaan yang sering dimanfaatkan orang tua
dalam mensosialisasikan politik pada anak adalah sebagai berikut: melakukan diskusi dan obrolan-obrolan ringan pada saat kumpul
keluarga, menonton TV, mengerjakan PR (belajar) dan saat anak mempunyai pertanyaan. Meskipun dalam mensosialisasikan
politik pada anak memiliki beberapa kendala, seperti: bahasa yang sukar/ sulit dimengerti, waktu yang kurang dalam berkomunikasi
bersama anak, dan terjadinya perbedaan pendapat. Orang tua mengatasi kendala tersebut dengan cara memberikan penjelasan
dengan bahasa yang mudah dimengerti, memberikan contoh, memanfaatkan waktu luang untuk lebih banyak berkomunikasi dengan
anak dan melakukan diskusi untuk menyamakan pendapat yang berbeda antara orang tua dan anak.
